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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variable mandiri, baik satu variabel atau 

lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menhubungkan antara 

variabel satu dengan variabel yang lain. (Sugiyono, 2011 :11) 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pulau Panjang Kecamatan Cerenti 

Kabupaten Kuantan Singingi.Alasan penulis tertarik dengan lokasi ini karena 

ingin melihat tentang sejauh manapartisipasi dan peran masyarakat terhadap 

musrenbang tahunan yang diadakan di Pulau Panjang Kecamatan Cerenti. 

 

3.3 Jenis dan sumber data 

Menurut Sugiyono, (2011:13-14), jenis penelitian terbagi menjadi dua, 

yaitu : 

1. Penelitian kualitatif 

Penelitian kualitatif adalah Penilitian yang berbentuk kata, kalimat, 

skema, dan gambar. 
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2. Penelitian kuantitaif 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berbentuk angka atau 

data kualitatif yang diangkakan. 

Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian 

kualitatif.Sedangkan sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Data primer  

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung 

di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan 

yang melakukannya.Jadi data dan informasi yang diperoleh peneliti adalah 

data yang diperoleh melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi di 

Desa Pulau Panjang, dalam (Iqbal Hasan, 2004:19). 

 

2. Data sekunder  

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber 

yang telah ada.Data ini biasanya diperoleh dari perpustakaan atau laporan-

laporan penelitian terdahulu.Jadi data dan informasi yang diperoleh peneliti 

adalah data dalam bentuk jadi yang telah dimiliki desa Pulau Panjang, dalam 

(Iqbal Hasan, 2004:19). 
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3.4 Subjek Penelitian 

 Subjek Penelitian adalah orang atau individu yang akan memberikan 

keterangan dan penjelasan serta menjawab semua pertanyaan yang diberikan 

oleh penulis, guna menjawab semua pertanyaan yang diberikan oleh penulis 

dan memberikan informasi seputar permasalahan yang dijawab dalam 

wawancara kepada penulis. Pada penelitian yang dijadikan informan penelitian 

adalah : 

Tabel 3.1 Daftar Peserta Musrenbang Desa 

No Informan Jumlah 

1 Keterwakilan wilayah (dusun/kampung/RW/RT) 10 

2 Keterwakilan berbagai sector 

(ekonomi/pertanian/kesehatan/pendidikan) 

8 

3 Keterwakilan kelompok usia (generasi muda dan 

generasi tua) sebanyak 

10 

4 Keterwakilan kelompok sosial dan perempuan (tokoh 

masyarakat, tokoh adat, tokoh agama, bapak-bapak, ibu-

ibu, kelompok marjinal) 

15 

5 Keterwakilan 3 unsur tata pemerintahan (pemerintah 

desa, kalangan swasta/bisnis, masyarakat umum) 

15 

6 Serta keterwakilan berbagai organisasi yang menjadi 

pemangku kepentingan dalam upaya pembangunan desa 

7 

 Sumber: Peraturan Pemerintah No 8 Tahun 2008  

Sedangkan yang dijadikan key informan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 Key Informan 

No Key Informan Jumlah 

1 Kepala Desa 1 

2 Sekretaris Desa 1 

3 Ketua BPD 1 

Sumber: Data Olahan Penelitian 
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3.5 Teknik  Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan Tanya jawab anatara dua orang atau lebih 

secara langsung.Wawancara digunakan adalah wawancara tidak 

tersturktur, yaitu wawancara yang bebas, dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. (Sugiyono, 

2011:160). 

2. Observasi 

Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2011:166) mengemukakan bahwa 

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting 

adalah proses pengamatan dan ingatan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan mengkaji 

dokumen-dokumen, baik berupa buku maupun peraturan atau pasal-

pasal yang berhubungan dengan penelitian ini, guna melengkapi data 

yang diperlukan serta cara pengumpulan data dan telaah pustakan, 

dimana dokumen-dokumen yang dianggap menunjang dan relevan 

dengan masalah penelitian. 
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3.6 Teknis Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini yaitu berupa analisis data 

kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah 

selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Bila jawaban yang 

diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti 

akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data 

yang dianggap sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Langkah-langkah analisis data kualitatif sebagaimana yang 

dikatakan oleh Miles Dab Gubermen (Silalahi, Ulber, 2010:339) analisis 

data dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:  

1. Reduksi data  

Mereduksi data berrati merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
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2. Penyajian data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data.Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya.T api yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah dipahami tersebut 

3. Penarikan kesimpulan/verifikasi 

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan/verifikasi. 

Kesimpulan yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi, apabila keismpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saaat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

 

 

 

 


